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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rasio net interest margin, non performing loan, loan to
deposit ratio terhadap kinerja keuangan yang diukur menggunakan ROA. Metode yang digunakan
dalam penilitian ini adalah menggunakan rancangan kuantitatif yang digunakan untuk memperoleh
eksplanasi yang teruji mengenai Net Interest Margin (NIM), Non Peforming loan (NPL) dan Loan
to Deposit Ratio (LDR), terhadap ROA pada Bank Umum di Indonesia pada tahun 2013-2018.
Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Umum Konvensional di Indonesia menunjukkan bahwa
dari ketiga rasio yang di analisis pengaruhya terdapat rasio ROA sebagai ukuran dari kinerja
keuanangan maka, rasio NIM berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, rasio LDR
berpengaruh negative terhdap ROA, dan rasio NPL tidak berpengaruh signifikan terhadap rasio
ROA.

Kata Kunci: Net Interest Margin, Non Performing Loan, Loan To Deposit Ratio,

PENDAHULUAN

Persaingan antar bank dalam menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya
kembali dalam bentuk kredit pada prakteknya banyak yang menyimpang dari aturan-aturan
yang berlaku dalam dunia bisnis perbankan (Ameraldo & Ghazali, 2021). Penyimpangan
ini akan menurunkan kinerja bank tingkat kepercayaan masyarakat (Ameraldo et al., 2019).
Kesehatan bank dapat diartikan sebagai kemampuan suatu bank untuk melakukan kegiatan
operasional perbankan secara normal dan mampu memenuhi semua kewajibannya dengan
baik dengan cara-cara yang sesuai dengan peraturan perbankan yang berlaku, yaitu adanya
aturan tentang kesehatan bank (PRIADIPA, 2021).

Kegiatan bank sangat diperlukan bagi lancarnya kegiatan perekonomian di sektor riil.
Sektor riil tidak akan dapat berkinerja dengan baik apabila sektor moneter tidek bekerja
dengan baik (Sari & Sukmasari, 2018). Perbankan memiliki fungsi penting dalam
perputaran suatu sistem perekonomian modern yang membuat Indonesia tidak bisa terlepas
dari perbankan dalam pertumbuhan perekonomian (Sari, 2014). Faktor penting di industri
perbankan yang dalam kegiatannya mengandalkan modal dari investor, oleh karena itulah
Perusahaan perbankan harus dapat menjaga kesehatan keuangan atau likuiditasnya yang
dapat mempengaruhi kinerja keuangan (Rosmalasari et al., 2020). Salah satu cara yang di
ambil perusahaan perbankan untuk memenuhi kebutuhan dana untuk mengembangkan dan
agar tetap bersaing adalah penjualan saham perusahaan kepada masyarakat melalui pasar
modal. Pasar modal memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi suatu negara karena memiliki fungsi ekonomi dan fungsi keuangan
(Rosmalasari, 2017).

Kinerja keuangan bank merupakan suatu gambaran kondisi keuangan bank pada suatu
priode tertentu, baik mencakup aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana nya.
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Penilaian terhadap kinerja bank di lakukan melalui analisis terhadap laporan keuangan nya
(Ahmad et al., 2019). Kinerja keuangan perbankan dalam penelitian ini dinilai dengan
menggunakan Net interest margin, loan to deposit ratio, non performing loan dan Return
On Asset (Ambarwati & Mandasari, 2020). Kinerja keuangan dapat dinyatakan sebagai
salah satu indikator yang paling tepat, untuk mengukur kinerja suatu perbankan Bank
konvensional di Indonesia (Fadly & Wantoro, 2019). Rasio yang biasa digunakan untuk
mengukur kinerja profitabilitas adalah ROA (Return On Asset). Alasan dipilihnya
ROA(Return On Asset) karena ROA (Return On Asset) digunakan untuk memperoleh dan
mengukur kemampuan manajemen bank dalam mendapatkan keuntungan secara
keseluruhan (Febrian & Fadly, 2021b).

Dengan mengetahui rasio keuangan bank maka kita dapat menilai kinerja keuangan bank
itu sendiri, apakah bank telah bekerja dengan efisien, serta upaya apa yang dapat dilakukan
agar bank tersebut bekerja dengan efisien (View of Exploring the Relationship between
Formal Management Control Systems, Organisational Performance and Innovation_ The
Role of Leadership Characteristics.Pdf, n.d.). Kinerja keuangan dinilai sangat perlu
sebagai penilaian yang mencerminkan sehat tidak bank tersebut yang berdampak kepada
kepercayaan masyarakat (Fadly et al., 2020). Berdasarkan permasalahan yang ada, maka
peneliti tertarik untuk meneliti penelitian yang berjudul Net Interest Margin (NIM), Non
Performing Loan (NPL),Dan Loan To Depositt Ratio (LDR) Terhadap Kinerja Keuangan
Bank Konvensional 2013-2018”.

KAJIAN PUSTAKA

Pengertian Bank

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana bagi masyarakat dalam bentuk simpanan
dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya
dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak (Febrian & Fadly, 2021a). Bank
merupakan lembaga yang berperan sebagai perantara keuangan antara pihak yang
mempunyai dana dan pihak yang membutuhkan dana serta lembaga yang berfungsi untuk
memperlancar lalu lintas pembayaran (Handayani, 2014).

Bank Konvensional adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya secara konvensional
dan berdasarkan jenisnya terdiri atas Bank Umum Konvensional dan Bank Perkreditan
rakyat. Bank dikenal dengan lembaga keuangan yang kegiatan utamanya yaitu
menghimpun dana dari masyarakat, menyalurkan dana kepada masyarakat, dan melakukan
jasa-jasa lain dibidang perbankan (Suwarni & Handayani, 2021).

Oleh karena itu, Bank sebagai lembaga yang berperan sebagai perantara keuangan
(financial intermediary), yaitu perantara diantara pihak-pihak yang membutuhkan dana
dengan pihak-pihak yang memiliki kelebihan dana (Suwarni & Handayani, 2020). Bank
harus dapat menjaga kepercayaan masyarakat dengan menjamin tingkat likuiditas juga
beroperasi secara efektif dan efisien untuk mencapai profitabilitas yang tinggi (Sedyastuti
etal., 2021).

Fungsi Bank dan Tujuan Bank

Fungsi bank merupakan sebagai lembaga intermediasi yang merupakan perantara dari
pihak-pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana (Safitri & Nani,
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2021). Bank juga memiliki peran sebagai lembaga yang melaksanakan kebijakan moneter
dan pencapaian stabilitas keuangan (LIA FEBRIA LINA, 2019). Oleh karena itu, kegiatan
dari perbankan banyak diatur oleh pemerintah agar bank dan pemerintah dapat bersama-
sama meningkatkan perekonomian Perbankan memiliki fungsi penting dalam perputaran
suatu sistem perekonomian modern membuat Indonesia tidak bisa terlepas dari perbankan
dalam pertumbuhan perekonomian (Hamdani et al., 2018).

Profitabilitas Bank

Profitabilitas merupakan indikator yang paling tepat untuk mengukur kinerja suatu Bank.
Profitabiltas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba (Hasanah &
Hanifah, 2020). Profitabilitas merupakan sekelompok rasio yang menunjukan kombinasi
dari pengaruh rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam mencari keuntungan (Lina & Nani, 2020). Rasio ini juga memberikan ukuran
tingkat efektifitas manajemen suatu perusahan. Hal ini di tunjukan oleh laba yang di
hasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi (Lina & Permatasari, 2020). Intinya
adalah rasio ini menunjukan evisiensi perusahaan. Tujuan nya adalah agar terlihat
perkembangan perusahaan dalam rentang waktu tertentu, baik dalam penurunan atau
kenaikan, sekaligus mencari penyebab perubahan tersebut (Febria Lina & Setiyanto, 2021).

Profitabilitas mempunyai makna yang penting, baik bagi perusahaan maupun stakeholder
nya. Perusahaan dengan profitabilitas yang baik menunjukkan perusahaan mempunyai
prospek yang baik, perusahaan akan mampu mempertahankan kelangsungan perusahaan
dalam jangka panjang (Larasati Ahluwalia, 2020). Pada penentuan tingkat kesehatan suatu
bank, Bank Indonesia mengukur dari penilaian ROA. Profitabilitas suatu bank yang diukur
dengan asset yang dananya sebagian besar berasal dari dana simpanan masyarakat
sehingga ROA mewakili dalam mengukur tingkat profitabilitas. ROA mampu mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan pada masa lampau untuk
kemudian diproyeksikan di masa yang akan dating (Fauzi et al., 2021).

Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan Bank merupakan gambaran kondisi keuangan bank pada suatu periode
tertentu baik mencakup aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dananya (Berman
et al., 2002). Kepercayaan dan loyalitas pemilik dana terhadap Bank merupakan faktor
yang sangat membantu dan mempermudah pihak manajemen Bank untuk menyusun
strategi bisnis yang baik (Husna & Novita, 2020). Sebaliknya para pemilik dana yang
kurang menaruh kepercayaan kepada Bank yang bersangkutan maka loyalitasnya pun
sangat tipis. Hal ini sangat tidak menguntungkan bagi bank yang bersangkutan karena para
pemilik dana sewaktu- waktu dapat menarik dananya dan memindahkannya ke Bank lain
(Husna et al., 2021).

Kinerja merupakan hal yang penting yang harus dicapai oleh perusahaan, karena
merupakan suatu gambaran tentang kondisi dari suatu perusahaan, mengenai baik
buruknya keadaan suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode
tertentu (Novita & Husna, 2020b). Pengukuran kinerja digunakan perusahaan untuk
melakukan perbaikan diatas kegiatan operasionalnya agar dapat bersaing dengan
perusahaan lain (Novita & Husna, 2020a). Bagi investor informasi mengenai Kinerja
perusahaan dapat digunakan untuk melihat apakah mereka akan mempertahankan investasi
mereka di perusahaan tersebut atau mencari alternatif lain (Novita et al., 2020). Penilaian
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kinerja keuangan merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan oleh pihak manajemen
agar dapat memenuhi kewajibannya terhadap para penyandang dana dan juga untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Penilaian kinerja manajemen akan
menjadikan patokan apakah manajemen berhasil atau tidak dalam menjalankan kebijakan
yang telah dibuat oleh perusahaan (Ahluwalia, 2020).

Loan Deposit Ratio (LDR)

LDR merupakan rasio antara seluruh jumlah kredit yang diberikan terhadap dana pihak
ketiga. LDR digunakan untuk mengukur kemampuan Bank dalam membayar hutang-
hutangnya dan membayar kembali kepada deposannya serta dapat memenuhi permintaan
kredit yang diajukan. Loan Deposit Ratio (LDR), menunjukan jumlah kredit yang
diberikan kepada deposan, yang sumbernya berasal dari pihak ketiga (Fitranita &
Wijayanti, 2020). Apabila suatu Bank mampu menyalurkan kreditnya dalam batas toleransi
yang telah ditentukan, maka Bank tersebut dapat menyalurkan dananya secara efisien
(Khamisah et al., 2020). LDR dapat diperoleh dengan perhitungan sebagai berikut:

Loan deposit ratio = Kredit/ Total Deposit X 100%

Net Interest Margin (NIM)

Net Interest Margin (NIM) merupakan perbandingan antara pendapatan bunga bersih
terhadap rata-rata aktiva produktifnya. NIM adalah rasio yang mengukur kemampuan bank
dalam menghasilkan pendapatan bunga bersih dengan penempatan aktiva produktif
(Umiyati, 2021). Aktiva produktif adalah penyedia dana bank bentuk kredit, surat
berharga, penempatan dana antar bank, tagihan akseptasi, tagihan atas surat berharga yang
dibeli dengan janji dijual kembali, tagihan derivatif, penyertaan, transaksi rekening
administratif serta bentuk penyediaan dana lainnya yang digunakan untuk memperoleh
laba dan perbandingan antara aktiva produktif dengan pendapatan bunga bersih (Octavia et
al., 2020). Secara matematis dapat ditulis sebagai berikut :

Net Interest Margin (NIM) = Aktiva Produktif/Bunga Bersih X 100%

Non Performance Loan (NPL)

Rasio keuangan yang digunakan sebagai proksi terhadap suatu resiko kredit adalah rasio
Non Performing Loan (NPL). NPL merupakan besarnya jumlah kredit bermasalah pada
suatu bank dibanding dengan total keseluruhan kreditnya (Nani & Ali, 2020). Rumus
perhitungan NPL adalah sebagai berikut :

Non Performing Loan (NPL) = Jumlah Kredit Bermasalah/ total kredit X 100 %
METODE

Rancangan Penelitian

Metode yang digunakan dalam penilitian ini adalah menggunakan rancangan kuantitatif
yang digunakan untuk memperoleh eksplanasi yang teruji mengenai Net Interest Margin
(NIM), Non Peforming loan (NPL) dan Loan to Deposit Ratio (LDR), terhadap ROA pada
Bank Umum di Indonesia pada tahun 2013-2018.
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Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Umum Konvensional di Indonesia yang
terdaftar di OJK pada tahun 2013-2018. Penelitian ini dilakukan pada bank umum
konvensional di Otoritas Jasa keuangan Periode 2013-2018 yang dapat di akses melalui
www.ojk.com karena perusahaan yang terbuka lebih memudahkan untuk mendapatkan data
yang diperlukan dan data yang dipublikasikan juga lebih akurat karna terseleksi dan
diawasi oleh bapepam.

Teknik Pengumpulan Data

Populasi pada penelitian ini adalah industri perbankan Bank Umum di Indonesia pada
tahun 2013-2018. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Umum di Indonesia
yang diambil dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang berjumlah 100 Bank Umum di
Indonesia. Berdasarkan penelitian ini tidak digunakan teknik sampling karena sampel yang
diteliti adalah keseluruhan dari populasi yang ada. Mengingat jumlah populasi hanya
sebesar 100 Bank Umum di Indoensia, maka layak untuk di ambil keseluruhan untuk
dijadikan sampel tanpa harus mengambil sampel dalam jumlah tertentu.

Teknik Analisis Data

Alat analisis untuk mengolah data-data yang digunakan dalam penelitian adalah metode
Analisis Regresi Berganda, merupakan suatu metode dimana memiliki lebih dari satu
variabel Independen serta untuk mengetahui apakah hubungan setiap variabel Independen
berpengaruh baik positif maupun negative (Nani, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penjelasan hasil penelitian tentang pengaruh Net Interest Margin (NIM) secara parsial
terhadap ROA Dengan tingkat signifikasi o = 5%,, artinya secara parsial ada pengaruh
positif dan signifikan antara NIM terhadap ROA. NIM (Net Interest Margin) merupakan
rasio yang mengukur pendapat bunga bersih suatu bank yang dibandingkan dengan rata-
rata aktiva produktif. Semakin besar rasio akan semakin mempengaruhi peningkatan bunga
yang diperoleh dari aktiva produktif yang dikelola oleh bank.

Pengaruh LDR terhadap ROA, dengan tingkat signifikasi a = 5%, dan diperoleh t
hitung sebesar -2,201, sedangkan tabel distribusi t adalah 2,011. Oleh karena nilai t hitung
lebih besar dari t tabel (2,201 > 2,010). artinya secara parsial ada pengaruh negatif dan
signifikan antara LDR terhadap ROA. Dalam penelitian ini didukung olen Tan Sau
Eng (2013) bahwa LDR berpengaruh secara negatif dan signifikan.

Pengaruh NPL terhadap ROA, dengan tingkat signifikasi o = 5%, diperoleh nilai t
hitung NPL sebesar - 1.308, sedangkan tabel distribusi t adalah 2,011. Oleh karena
nilai t hitung lebih kecil dari t tabel (1.308 < 2.011). artinya secara parsial tidak ada
pengaruh signifikan antara NPL dengan ROA.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dari ketiga rasio
yang di analisis pengaruhya terdapat rasio ROA sebagai ukuran dari kinerja keuanangan
maka, rasio NIM berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, rasio LDR
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berpengaruh negative terhadap ROA, dan rasio NPL tidak berpengaruh signifikan terhadap
rasio ROA.
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